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Materialitas adalah besarnya nilai yang dihilangkan atau salah saji informasi akuntansi, yang dilihat dari keadaan yang melingkupinya dapat mengakibatkan perubahan atau pengaruh terhadap pertimbangan orang yang meletakan kepercayaan terhadap informasi tersebut, karena adanya penghilangan atau salah saji itu. Materialitas berhubungan dengan judgment, sehingga perlu di analisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhinya pertimbangan tingkat materialitas. Permasalahan dalam penelitian ini apakah profesionalisme auditor dan etika profesi auditor secara simultan dan parsial mempunyai pengaruh signifikan terhadap pertimbangan tingkat materialitas dalam pemeriksaan laporan keuangan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui secara empiris pengaruh profesionalisme auditor dan etika profesi auditor  secara simultan dan parsial terhadap pertimbangan tingkat materialitas dalam pemeriksaan laporan keuangan.
Populasi dalam penelitian ini adalah semua auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik diseluruh kota Semarang. Sampel yang digunakan 51 auditor yang diambil secara convenience sampling. Variabel penelitian terdiri dari variabel bebas yaitu profesionalisme auditor dan etika profesi auditor dan variabel terikat yaitu pertimbangan tingkat materialitas. Data diperoleh dari angket selanjutnya dianalisis menggunakan regresi ganda. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa profesionalisme  yang diukur dengan pengabdian pada profesi, kewajiban sosial, kemandirian, kepercayaan pada profesi dan hubungan rekan seprofesi mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,000 dan etika profesi auditor yang diukur dengan kepribadian, kecakapan professional, tanggung jawab, pelaksanaan kode etik dan penafsiran dan penyempurnaan kode etik nilai signifikansi sebesar 0,013, dimana nilai ini dibawah 0,05 atau 5%, sehingga disimpulkan bahwa profesionalisme auditor dan etika profesi auditor berpengaruh signifikan terhadap pertimbangan tingkat materialitas.

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah bahwa pertimbangan tingkat materialitas para auditor di KAP Kota Semarang tergolong cukup. Pertimbangan tingkat materialitas tersebut dipengaruhi oleh profesionalisme auditor dan etika profesi auditor. Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan kepada para auditor diharapkan senantiasa meningkatkan kemampuan profesionalnya, karena dengan kemampuan profesional auditor yang tinggi dan taat pada etika profesi auditor akan dapat meningkatkan kemampuan dalam mempertimbangkan tingkat materialitas laporan keuangan klienya.






